BAB ||

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan di Dinas Transmigrasi
Pontianak

Selama kegiatan aktifitas Praktek Kerja Lapangan yang bertempat di
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi penulis melaksanakan kegiatan yang
terbagi menjadi kegiatan rutin dan kegiatan insidentil.

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilaksanakan selama kegiatan
Praktek Kerja Lapangan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov
Kabar di bagian sub bidang (PMKT) Pembinaan Masyarakat dan Kawasan
Transmigrasi yang langsung pada saat jam kerja setiap harinya secararutin,
terjadwal dan terstruktur seperti upacara, penyusunan surat, penyusunan
laporan tahunan. Dan membuat surat pengadaan beras. Sedangkan kegiatan
insidentil adalah kegiatan yang dilakukan penulis sewaktu-waktu dan secara
tidak terencana selama Praktek Kerja Lapangan di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provins Kalimantan barat di bagian sub bidang (PMKT)
Pembinaan Masyarakat dan Kawasan Transmigrasi seperti mengikuti rapat
ke Kantor sekertariat Daerah atau kantor gubernur tentang permasalahan
pengupahan.

Untuk mengetahui lebih rinci tentang kegiatan penulis selama Praktek

Kerja Lapangan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
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Kaimantan barat di bagian sub bidang (PMKT) Pembinaan Masyarakat dan

Kawasan Transmigrasi, bisadilihat padatable 2.1 di bawah ini :

Tabel 2.1
Kegiatan PKL Pada Minggu Pertama

1 | Senin/11july 2011 - Apel pagi
- Absensi kehadiran
- perkenalan 4
- Pengarahan kepala 4
bagian tata usaha
- Membaca buku v
pedoman dinas tenaga
kerja dan transmigrasi
2 | Selasa/ 12 july 2011 - Apel pagi 4
- Absensi kehadiran v
- Mempelajari struktur 4
organisasi instansi
- Memahami dan v
mempelajari tugas
pokok, fungsi dan tata
kerja transmigrasi
khususnya bidang
(PMKT)
3 | Rabu/13july 2011 - Apel pagi v
- Absensi kehadiran v
- Foto copy

<]

4 | Kamis /14 july 2011 - Apel pagi 4
- Absensi kehadiran v
- Foto copy

5 | Jumat/ 15 july 2011 - Apel pagi 4

- Absensi kehadiran v

- Mengatur ulang laporan
pembayaran pajak
pegawai transmigrasi
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Tabel 2.2
Kegiatan PKL Pada Minggu Kedua




Kegiatan PKL Pada Minggu Ketiga

Tabel 2.3
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Absensi kehadiran
Penyusunan laporan
tahunan jamsostek

11 | Senin/25july 2011 - Apel pagi v
- Absensi kehadiran v
- Penyusunan laporan
tahunan jamsostek
- Mengikuti rapat
permasalahan
pengupahan
12 | Selasa/ 26 july 2011 - Apel pagi v
- Absensi kehadiran v
- Penyusunan laporan
tahunan jamsostek
13 | Rabu /27 july 2011 - Apel pagi v
- Absensi kehadiran v
- Penyusunan laporan
tahunan jamsostek
14 | Kamis /28 july 2011 - Apel pagi v
- Absensi kehadiran v
- Penyusunan laporan
tahunan jamsostek
15 | Jumat/ 29 july 2011 - Apel pagi v
v
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Tabel 2.4
Kegiatan PKL Pada Minggu Keempat
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Tabel 2.5
Kegiatan PKL Pada Minggu Kelima

21 | Senin /08 agustus - Apel pagi

2011 - Absensi kehadiran

- Pembuatan surat v
tembusan pengadaan
beras

22 | Selasa/ 09 agustus - Apel pagi v

2011 - Absensi kehadiran v

- Tidak ada kegiatan v

AN

23 | Rabu/ 10 agustus - Apel pagi v
2011 - Absensi kehadiran v

- Membuat laporan PKL
untuk pihak kantor

- Pengambilan data dinas
transmigrasi

24 | Kamis/ 11 agustus - Apel pagi v

2011 - Absensi kehadiran v

- Membuat laporan PKL
untuk pihak kantor

- Pengambilan data dinas
transmigrasi

25 | Jumat/ 12 agustus - Apel pagi v

2011 - Absensi kehadiran v

- Melapor kepada kepala
dinas transmigrasi
bahwa kegiatan PKL
telah selesai

- Mengumpulkan laporan v
PKL kepada kepala dinas
transmigrasi

- Pamitan kepada pihak
transmigrasi, khususnya
bidang (PMKT)

Sumber : Arsip Penulis, Pontianak 2011
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2.2 Deskripsi Kegiatan Rutin dan Contohnya di Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Pontianak

2.2.1 UpacaraPagi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pontianak

Upacara pagi yang rutin selalu di lakukan oleh pihak dinas
tenaga kerja dan transmigrasi Provins Kalimantan Barat yang wajib
di ikuti setigp hari oleh pegawai transmigrasi untuk meningkatkan
kualitas para pegawa yang selalu mengikuti aturan yang berlaku
serta menjunjung tinggi kedisiplinan, agar pegawai tidak akan lupa
tentang asas —asas pancasilayang selalu di terapkan. Hal ini semata—
mata agar para pegawai selalu di berikan masukan serta motivasi di
pagi hari, sehingga setelah upacara pagi para pegawai dapat dengan
giat untuk melakukan aktifitas dan kerja yang telah menjadi
kewajiban seorang pegawai pada umum nya.

Adapun gambar suasana pada saat upacara pagi di bawah ini :



39

Gambar 2.1

Suasana pada saat Upacara pagi

Sumber : Arsip Dinas Transmigrasi, 2011
2.2.2 Absens Pagi Dinas Tenaga Kerjadan Transmigras Pontianak
Absensi pagi juga salah satu kegiatan rutin yang berlaku di
dinas tenaga kerja dan transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat yang
wajib di isi oleh pegawai transmigrasi serta para peserta PKL. Hal ini
semata — mata agar pegawa transmigrasi tidak mangkir dalam
bekerja dan tepat waktu, karena absensi selalu di kumpulkan dan di
ambil pada setigp jam 08.00 pagi hari, sehingga pegawai yang
terlambat serta pegawai yang mangkir atau pun izin dapat terlihat
melalui absensi.
Ini juga salah satu strategi dari dinas transmigrasi agar
memiliki pegawa yang solid, berkualitas, disiplin serta ketepatan

waktu dalam bekerja, sehingga transmigrasi bisa memiliki pegawai
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yang mampu bekerja dan membawa perubahan di transmigrasi agar
menjadi lebih baik lagi kedepan nya.
Adapun gambar absensi pagi hari yang masih secara manual di
lakukan oleh pegawai transmigrasi sebagai berikut :
Gambar 2.2

Suasana absensi pagi yang masih manual

Sumber : arsip dinas transmigrasi, 2011
2.3 Deskripsi Kegiatan Insidentil dan Contohnya di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigras Pontianak

2.3.1 Mengetik Jumlah Peserta Jamsostek di Kalimantan Bar at
Pembuatan data peserta jamsostek Provinsi Kalimantan Barat guna
mengetahui perusahaan-perusahaan yang berada di Kalimantan Barat, dari
nama perusahaan, alamat perusahaan peserta jamsostek, no telp perusahaan
dan daerah dimana perusahaan yang tersebar tersebut, sehingga dengan
pengumpulan data-data tersebut dapat mempermudah kegiatan pendataan

dan komunikas yang di lakukan oleh pihak transmigrasi terhadap pihak
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perusahaan tersebut,sehingga dengan komunikasi yang dapat berlangsung
tersebut di harapkan pihak transmigrasi bisa mengawasi semua perusahaan
yang berada di daerah kawasan transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat.

Adapun data-data yang di peroleh dan yang penulis kerjakan untuk
di ketik sebagai berikut :

Table2.6

Kegiatan mengetik jumlah peserta Jamsostek




NAMA ALAMAT PERUSAHAAN KETERANGAN
PERUSAHAAN DAN NO TELP KOTA PERUSAHAAN




NAMA ALAMAT PERUSAHAAN KETERANGAN
PERUSAHAAN DAN NO TELP KOTA PERUSAHAAN




NAMA ALAMAT PERUSAHAAN KETERANGAN
NO PERUSAHAAN DAN NO TELP KOTA PERUSAHAAN

B G 7 Sl i

SAMBAS (0562)393231

P SESMTET e s
(0562)371138

BPR SAMBAS ARTA PT JL.KARANG INTAN NO 35 SEDAU | SAMBAS ]
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NAMA ALAMAT PERUSAHAAN KETERANGAN
NO PERUSAHAAN DAN NO TELP KOTA PERUSAHAAN
4 | KARYA BOGA KUSUMA PT JL.RAYA TEBAS NO 88 TELP SAMBAS
(0562)371138
5 | KARYA BOGA MITRA PT JL.RAYA TEBAS NO 88 TELP SAMBAS
(0562)371138
6 | KARYABOGA MITRA PT-STAFF JL.RAYA TEBAS NO 88 TELP SAMBAS
(0562)371138
7 | KOPERASI SINAR HARAPAN DESA—NON | DSN TANJUNG SARI DS.TEBAS SAMBAS
SUNGA TELP (0562)371138
8 | MITRA HARTA INSANI PT JLTVRINO 135 TELP SAMBAS
(081345060645)
9 | PABRIK LIMUN LESTARI DUSUN SUTERA DESA SAMBAS
MAKRAMPAI TEBAS TELP
(0562)371115

1 | DAHANA PT (PERSERO) DSN PEDALAMAN KEC TAYAN TAYAN
HILIR NO TELP (085715379374)
2 | PTPN XIll (PERSERO) IPP TAYAN KECAMATAN TAYAN TAYAN
KAB.SANGGAU TELP(0564)34110
3 | PTPN XIIl (PERSERO) KEBUN GUNUNG | DESA SUNGAI JAMAN KEC TAYAN | TAYAN
MAS (0564)22037
4 | SINAR BUMI SENTOSA — PT SITE TAYAN | DSN BELUNGAI DALAM KEC TOBA | TAYAN

— TAYAN




NAMA ALAMAT PERUSAHAAN KETERANGAN
NO PERUSAHAAN DAN NO TELP KOTA PERUSAHAAN




I
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1 | AGRO SUKSES LESTARI PT-SINTANG DUSUN SE | KELUMBI- DESA SINTANG
KARYA JAYA TELP(081345863183)

2 | ASIA ABADI CV- MAYORA JL MT HARYONO-SINTANG SINTANG

3 | ASTIANDAWIA PT JL TEUKU UMAR —LADANG SINTANG
SINTANG TELP (0565)21512

4 | BANK MEGA TBK PT CABANG SINTANG | JL MT HARYONO KAPUAS SINTANG
KANA(0565)22143

5 | BUMISENTOSA LESTARI PT SINTANG DESA PENYAK LAYANG SINTANG
KECAMATAN DEDAI TELP
(081345221686

6 | GRAND UTAMA MANDIRI PT DESA BALAI SEPUAK-KEC SINTANG
BELITUNG HULU

7 | HOTEL SINTANG PERMAI JL MT HARYONO NO 17 SINTANG
(0565)22725

8 | INDOMAL SAWIT JAYA JL AKCAYA 1l BLOK B NO.1- SINTANG
SINTANG TELP (0565)21653

9 | INDOMOBIL FINANCE INDONESIA KAPUAS HULU-KOTA SINTANG SINTANG
TELP( 0565)21883

10 | INMA MAKMUR LESTARI PT- SINTANG | JL AKCAYA Il BLOK B NO. 1 SINTANG
SINTANG(0565)21653

11 | KIRANA PUTRA KARYA PT JL MUNGGUK SERATUNG NO. 72 | SINTANG
TELP (0565)21289

12 | MAKMUR ARGO LESTARI PT SINTANG | DUSUN KETUNGAU INDAH DS SINTANG
NANGA KETUNG TELP
(081345268697

13 | MAKMUR JAYA MALINDO PT UNIT JL ABD RACHMAN SALEHKOMP | SINTANG

SINTANG TAMAN PERMAI
14 | MELAWI JAYA ABADI PT (SPBU) JL SINTANG- PUTUSIBAU KM 08 SINTANG
SINTANG TELP(0565)22310
15 | PASSI TIRTA AGUNG PT JL GUNUNG PASI DESA SEMPALIT | SINTANG

APMS PERTAMINA

JL.KOMYOS SUDARSO

KAPUAS HULU
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NAMA ALAMAT PERUSAHAAN KETERANGAN

NO PERUSAHAAN DAN NO TELP KOTA PERUSAHAAN

2.3.2 Membuat Surat Permohonan DO Beras UPT Kayong Utara
Disini penulis mendapatkan tugas untuk membuat surat permohonan
DO beras UPT Kemboja Kabupaten Kayong Utara yang di tujukan kepada
Kepala Perum Bulog Divis Regiona Kalimantan Barat agar menyetujui
permohonan untuk menerbitkan DO beras yang akan di berikan kepada
warga Transmigrasi. Yang telah di setujui oleh Kepala Dinas Transmigrasi
dan di tembuskan kepada Kubernur Kalimantan Barat, adapun contoh surat

yang penulis kerjakan dapat dilihat pada halaman 51 berikut :
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Pontianak, Agustus 2011
Nomor : 595/ INT-PMKT-5.4 kepada :
Lamp : - Yth. Kepala Perum Bulog Divisi Regional perihal
Permohonan DO berasuntuk UPT Kalimantan barat
Kemboja Kabupaten Kayong Utara di-

pontianak

Dasar : 1. Perjanjian Jual Beli Nomor : PJB.86/ 111 / 14000/ 03/ 2011 tanggal 18 Maret 2011

2. Surat Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kayong Utara

Nomor : 475.1/398.1 /SNT.D /2011 Tanggal 27 Juli 2011
Perihal : Permohonan pengiriman jadup beras UPT Desa Kemboja sebanyak 150 KK tahun 2011
Untuk itu guna memenuhi kebutuhan jadup beras,maka kami sampaikan sebagai berikut :

1. Di mohon kesediaan nya untuk menerbitkan DO beras sebanyak 12.300 kg untuk keperluan warga
trasmigran di UPT Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara jatah bulan Agustus dan September 2011 melalui
gedung Bulog Divre Kalbar di Sungai Raya.

2. Dengan terealisasinya DO berastersebut, maka sisa berasyang ada di gudang Bulog Divre Kalimantan Bar at
sebanyak 303.287,16 kg (tiga ratustiga ribu dua ratus delapan puluh tujuh koma enam belaskilo gram).
Demikian kami sampaikan atas perhatian dan kerja sama nya di ucapkan terima kasih.

an.GUBERNUR KALIMANTAN BARAT
KEPALA DINASTENAGA KERJA DAN TRANSMIGRAS
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

DrsJAKURI QUNIM S|
PEMBINA UTAMA MUDA (I1V C)
NIP.19560414 198403 1 006

Tembusan :

1. Gubernur Kalimantan Barat (sebagai laporan)

2. Bupati Ketapang

3. KepalaDinas Sosnakertrans Kabupaten K etapang

4. KepalaBidang PMKT Dinas Nakertrans Prov.Kalbar

Sumber : Arsip Peneliti, agustus 2011
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2.3.3 Membuat Surat Permohonan DO Beras UPT Kubu Raya

Disini penulis mendapatkan tugas untuk membuat surat permohonan
DO beras UPT Terentang Hulu dan Sungai Bulan lagi yang di tujukan
kepada Kepala Perum Bulog Divisi Regional Kalimantan Barat agar
menyetujui permohonan untuk menerbitkan DO beras yang akan di berikan
kepada warga Transmigrasi yang berada di Terentang Hulu dan Sungai
Bulan. Yang telah di setujui oleh Kepala Dinas Transmigrasi dan di
tembuskan kepada Kubernur Kalimantan Barat, adapun surat yang penulis

kerjakan sebagai berikut :
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Pontianak, Agustus 2011
Nomor : 595/ INT-PMKT-5.4 kepada :
Lamp Yth. Kepala Perum Bulog Divisi Regional perihal
Permohonan DO berasuntuk UPT Kalimantan barat

Terentang Hulu dan Sei Bulan C

Kabupaten. Kubu Raya di-

Pontianak

Dasar : 1. Perjanjian Jual Beli Nomor : PJB.86/ 111 / 14000/ 03/ 2011 tanggal 18 Maret 2011

2. Surat Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kubu Raya
Nomor : 595 /1256,1257 /SNT.D / Tanggal 2 Agustus 2011

Perihal : permohonan pengiriman jadup beras transmigran UPT Terentang Hulu dan Sei Bulan C
Kab. Kubu Raya

Untuk itu guna memenuhi kebutuhan jadup beras,maka kami sampaikan sebagai berikut :

3.

Di mohon kesediaan nya untuk menerbitkan DO beras sebanyak 7.690 kg untuk keperluan warga trasmigran
dengan rincian :

- UPT Terentang Hulu Sebanyak : 3.840 kg (jatah Agustus)

- UPT Sungai Bulan C Sebanyak : 3.850 kg ( jatah Agustus)

Melalui gudang Perum Bulog di Sungai Raya.

Dengan terealisasinya DO beras ter sebut, maka sisa beras yang ada di gudang Bulog Divre Kalimantan Bar at
sebanyak 315.587,16 kg (tiga ratus lima belas ribu lima ratus delapan puluh tujuh koma enam belas kilo
gram).

Demikian kami sampaikan atas perhatian dan kerja sama nya di ucapkan terima kasih.

an.GUBERNUR KALIMANTAN BARAT
KEPALA DINASTENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

DrsJAKURI QUNIMOI
PEMBINA UTAMA MUDA (1V C)
NIP.19560414 198403 1 006

Tembusan :

ERR R A o

Gubernur Kalimantan Barat (sebagai laporan)
Bupati Kubu Raya

K epala Dinas Sosnakertrans K abupaten K etapang
Kepala Bidang PMKT Dinas Nakertrans Prov.Kalbar

Sumber : Arsip Pendliti, agustus 2011




53

234 Pembuatan Rencana Penempatan Transmigras Provinsi

Kalimantan Bar at

Disini penulis diberikan tugas untuk membuat rencana penempatan
transmigrasi yang rencana akan dikirim ke kota medan, disini penulis
merincikan masyarakat yang akan di kirim dan di tempatkan sesuai dari
pihak Transmigrasi,adapun yang penulis rinci adalah, jumlah KK dan lokasi
serta dari Kabupaten mana yang akan di transmigran kan pada tahun 2012
nanti. Adapaun pembuatan rencana yang penulis buat adalah sebagai

berikut:
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RENCANA PENEMPATAN TRANSMIGRAN

PROVINSI KALBAR 2012

Sumber: Arsip Peneliti agustus 2011

PENYUSUNAN RKA —KL DITJEN P2KT

MEDAN 14-18 JULI 2011
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2.3.5 Pembuatan Power Point Untuk Persiapan Rapat Pengupahan

2.3.6

Disini penulis di berikan tugas untuk membuat power point untuk
mengadakan rapat yang di adakan di Kantor Gubernur yang akan di ikuti
oleh kepala Bidang PMKT atau di tempat Penulis mengikuti praktek kerja
Lapangan, yang di mana kepala Bidang PMKT menjadi moderator
sekaligus menjadi salah satu pihak yang menjelaskan tentang pengupahan
para transmigran yang bekerja di dalam maupun di luar negeri. Namun
sayang penulis tidak dapat memberikan contoh power point di karenakan
alasan data tidak boleh si sebar luaskan.

Pembuatan Laporan PKL Untuk di Serahkan Kepada Kepala Dinas
Transmigras

Disini penulis harus membuat dan melaporkan kepada Kepala Dinas
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat melalui laporan PKL dimana di
dalam laporan tersebut penulis menjelaskan kegiatan dari awal sampai akhir
penulis berada di kantor tersebut dan menjelaskan peraturan-
peraturan,ketentuan umum,tugas pokok,fungsi dan struktur organisasi yang
ada di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi beserta dengan pasal-pasal
yang berlaku. Ini sebagai salah satu syarat penulis berada di dinas tenaga
kerja dan transmigrasi Provins Kalimantan Barat sebelum penulis selesai

melakukan kerja praktek.
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2.4 Analisa Mengenai Public Relation (PR/HUMAYS)

2.4.1 Definisi Public Relation

Public Relation adalah salah satu bidang spesidisasi dalam
komunikasi yang menitik beratkan kepada usaha menumbuhkan saling
pengertian dan kerja sama antar publik pada suatu intansi atau
perusahaan.

Public relation Menurut Cutlip dan center (S.M. Cutlip & A.H.
Center, 1994:98) :
“public relation adalah suatu usaha yang terencana untuk
mempengaruhi pendapat dan kegiatan melalui pelaksanaan yang
bertanggung jawab dalam masyarakat berdasarkan komunikasi dua

arah yang saling memuaskan.” Sumber :(Bayu Sakti Nurdiansyah).

Banyak para ahli komunikasi yang mengemukakan pengertian
public relation, diantaranya adalah Frank Jefkins dalam bukunya

Public Relation, yaitu:

“Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan
komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara
suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai
tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.”

( Jefkins 1996:9 ).
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Definiss di atas menjelaskan bahwa public relation
merupakan suatu kegiatan komunikasi yang terencana dan memiliki
tujuan-tujuan spesifik yang hendak dicapai. Publik sasarannya bukan
hanya yang berada di dalam perusahaan, tetapi juga yang berada di luar
perusahaan.

Public relation dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai

hubungan masyarakat (humas). Rhenald Kasali dalam bukunya yang
berjudul Manajemen Public Relation mengemukakan pengertian humas
sebagai berikut:
“Public relation adalah fungs manajemen yang melakukan evaluasi
terhadap sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan
prosedur seseorang/sebuah perusahaan terhadap publiknya, menyusun
rencana serta menjalankan program-program komunikas untuk
memperoleh pemahaman dan penerimaan publik.” (Public Relations
News dalam Kasali 2000:7)

Definis tersebut mengemukakan kedudukan public relation
dalam menjalankan fungs mangjemen dalam perusahaan adalah sama
pentingnya dengan pemasaran, keuangan, produksi, dan sumber daya
manusia.

Public relation adalah: Interaksi dan menciptakan opini publik
sebagal input yang menguntungkan untuk kedua belah pihak, dan

merupakan profesi yang profesional dalam bidangnya karena
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merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan
organisasi dengan secara tepat dan dengan secara terus menerus karena
public relation merupakan kelangsungan hidup organisas yang
bersangkutan (Maria, 2002, p.7). Hal ini didukung oleh pendapat Alma
yang mengatakan bahwa “public relation adalah kegiatan komunikasi
yang dimaksudkan untuk membangun citra yang bak terhadap
perusahaan” (2002, p.145). Sedangkan Marston mengatakan “public
relation adalah suatu perencanaan dengan menggunakan komunikasi
persuasif untuk mempengaruhi persepsi masyarakat” (1999, p.l).
Scholz (1999,p.2) mengatakan bahwa “public relation adalah suatu
perencanaan yang mendorong untuk mempengaruhi  persepsi
masyarakat melalui pelaksanaan tanggung jawab sosial berdasarkan
suatu komunikasi timbal balik untuk mencapai keuntungan pada kedua
belah pihak”. Pengertian public relation secara umum dan khusus
sebagai berikut:

. Pengertian Umum Public relation adalah proses interaks dimana
public relation menciptakan opini publik sebagai input yang
menguntungkan kedua belah pihak, dan menanamkan pengertian,
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik, bertujuan menanamkan
keinginan baik, kepercayaan saling adanya pengertian, dan citra yang
baik dari publiknya. Crystallizing Public Opinion menyebutkan bahwa

public relation adalah profesi yang mengurusi hubungan antara suatu
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perusahaan dan publiknya yang menentukan hidup perusahaan itu
(Widjaja, 2001).

. Pengertian khusus public relation adalah fungsi khusus mangemen
yang membantu membangun dan memelihara komunikasi bersama,
pengertian, dukungan, dan kerjasama antara organisasi dan publik,
melibatkan masalah mangemen, membantu mangemen untuk
mengetahui dan merespon opini publik, menjelaskan dan menekankan
tanggung jawab mangemen untuk melayani minat publik, membantu
mangjemen untuk tetap mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara
efektif, berguna sebagai sistem peringatan awa untuk membantu
mengantisipasi tren, dan menggunakan penelitian dan teknik suarayang
layak dalam komunikasi sebagai alat utama (Maria, 2002).

Dari definisi-definis public relations atau humas di atas,
diketahui adanya suatu kegiatan internal dan eksternal yang terencana,
bertujuan untuk memperoleh citra baik, saling pengertian, saling
mempercayai, saling menghargai, kemauan/itikad baik, dan toleransi
dari publik.

Public Relation (PR) atau kadang disebut dengan istilah Hubungan
Masyarakat (humas) memiliki posisi yang sangat penting dalam sebuah
organisasi, terutama bila organisasi tersebut sering berinteraksi dengan
masyarakat luas. PR sangat menentukan perwajahan organisasi tersebut

di mata masyarakat luas. Hal tersebut disebabkan karena PR-lah yang
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merupakan salah satu front liner penting dalam berkomunikas dengan
masyarakat. PR menentukan kesan positif sebuah organisasi di mata
masyarakat. Dan hubungan dengan masyarakat akan menentukan
bagaimana organisasi tersebut bersosidisas di  tengah-tengah
masyarakat. Dengan kata lain, PR juga berperan dalam membangun
hubungan, khususnya hubungan komunikasi, antara organisasi dengan
masyarakat luas. Untuk itu, di dalam sebuah PR sangat penting untuk
bisa mengel ola manajemen komunikasi.

Aktivitas public relation sehari-hari adalah menyelenggarakan
komunikasi timbal balik ( two way trafic communications ) antara
lembaga dengan pihak publik yang bertujuan untuk menciptakan saling
pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu,
kebijakan, kegiatan produksi, dsb, demi kemajuan lembaga atau citra
positif lembaga bersangkutan. Jadi, kegiatan public relations tersebut
sangat erat kaitannya dengan pembentukan opini publik dan perubahan
sikap dari masyarakat.

2.4.2 Fungs Public Relation

Public relation dalam suatu perusahaan dikatakan berfungsi

apabila public relation itu menunjukkan suatu kegiatan yang jelas dan

berbeda dari jenis kegiatan lainnya di dalam perusahaan.
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Berikut pendapat F. Rahmadi dalam bukunya Public Relations
dalam Teori dan Praktek, mengenai fungsi utama public relations,
yaitu:

“Fungss utama public relation adalah menumbuhkan dan
mengembangkan hubungan baik antara lembaga/organisasi dengan
publiknya, intern maupun ekstern, dalam rangka menanamkan
pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya
menciptakan iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan

lembaga/organisasi.” (Rahmadi 1993:21)

Seorang praktisi PR harus mampu menciptakan dan memelihara
hubungan baik dengan publik internal dan eksternal. Fungsi ke dalam
misalnya mengusahakan terciptanya lingkungan kerja dimana seluruh
karyawan merasa tenang dan puas akan kebijakan-kebijakan
perusahaan sehingga para karyawan bisa bekerja dengan baik. Fungsi
ke luar misalnya dengan memperhatikan dan melayani kepentingan
publik eksternal agar kesan baik terhadap perusahaan tetap terjaga.

Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, MA ( 2002:35 ) mengatakan
fungsi public relation adalah sebagai berikut:

Menunjang kegiatan mangemen dalam mencapa  tujuan

organisasi/perusahaan.
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Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik
publik eksternal maupun internal.

Menciptakan komunikas dua arah timbal balik dengan menyebarkan
informasi dari organisasi/perusahaan kepada publik dan menyalurkan
opini publik kepada organisasi/perusahaan.

Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi/perusahaan demi

kepentingan umum.

2.4.3 Ruang Lingkup Public Relation

1)

Ruang lingkup kegiatan public relation ada dua yaitu internal
dan eksternal. Adapun tujuan dan tugas public relation berdasarkan
ruang lingkup kegiatannya adal ah:

Internal Public Relation

Kegiatan public relations secara umum terbagi di 2 wilayah,
dalam dan luar organisasi/perusahaan. Publik yang tergolong bagian
internal  adalah para karyawan dan investor. Masing-masing
membutuhkan penanganan yang khusus. Mari kita mulai dengan
membahas hubungan karyawan.

Seorang karyawan, umumnya memiliki keinginan standar yang
perlu dipenuhi oleh perusahaan tempatnya bekerja. Selamaini, bisajadi
tugas untuk memahami kebutuhan karyawan ini menjadi beban bagian
HRD dias Sumber Daya Manusa. Namun dengan semakin

kompleksnya tanggung jawab HRD, tugas untuk berkomunikasi dengan
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karyawan menjadi lebih tepat ketika public relation officer (PRO)
ditempatkan di dalam perusahaan.

Hal-hal utamayang menjadi keinginan karyawan antaralain :
Upah yang cukup

Upah yang cukup untuk keperluan hidup adalah cita-cita semua
karyawan. Untuk mencapai itu, ada di antara mereka yang menggiatkan
diri dalam pekerjaannya ataupun menambah pengetahuannya dengan
mengambil kursus secara individual. Menggabungkan diri dengan
serikat buruh adalah cara lain mendapatkan keinginan. Denga
demikian, ada perasaan besar dan kuat untuk memperjuangkan
keinginan secara bersama-sama.

Apapun cara yang ditempuh, mereka tetap perlu didengarkan.
Adalah tugas PRO untuk menjembatani dan memelihara hubungan
antara karyawan dan organisasi.

Perlakuan yang adil

Adil di sini tak melulu soal upah. Apabila sebuah
perusahaan/organisasi telah memiliki aturan yang jelas, seharusnya
keadilan bisa dijamin. Namun dalam prakteknya, seringkali terjadi
salah paham dan berlanjut menjadi permasalahan pribadi gara-gara
informasi kepegawaian yang kurang jelas. Jika ini bisa ditangani oleh
PRO, kesalahapahaman tentu dapat diatasi.

K etenangan bekerja
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Para karyawan akan giat bekerja jika mereka mengetahui
bahwa mereka memiliki jaminan kemanan bekerja, jaminan kesehatan,
jaminan hari tua, dan jaminan bantuan jika keluarga mendapat musibah.
Perasaan diakui

Sense of belonging perlu terus dipupuk agar karyawan merasa
nyaman bekerja. Peran PRO sangat besar di sini. Salah satu cara yang
bisa ditempuh adalah melibatkan secara langsung setiap karyawan di
dalam kegiatan perusahaan di luar pekerjaan, dengan tujuan agar
mereka merasa dibutuhkan dan berharga bagi perusahaan.

Penghargaan atas hasil kerja

Karyawan ingin hasil karyanya dihargai secara khusus.
Memang tidak ada kewagjiban untuk ini bagi perusahaan, karena
kewgjiban telah dijalankan melalui pemberian upah. Namun demi
menjaga harmoni antara perusahaan dan karyawan, perlulah mereka
diberikan penghargaan secara khusus, baik dalam bentuk pujian lisan,
pemberian piagam, barang maupun uang.

Penyalur perasaan

Semangat bekerja tak selamanya muncul secara konstan. Ada
kalanya karyawan ingin melakukan hal lain, atau justru enggan bekerja
karena memiliki ganjalan terhadap atasan dan perusahaan. Dengan
demikian, perlu diciptakan media untuk menyalurkan perasaan ini. Ada

banyak jenis yang bisa dipakai sesuai kebutuhan. Misalnya, dengan
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membuat sebuah buletin internal yang dapat memuat hasarat, pendapat,
dan saran dari karyawan. Sekaligus juga sebagai penyalur bakat seperti
menulis, membuat foto, dil. Komunikasi 2 arah dapat diatur dengan
baik oleh PRO melalui media ini. Selain bisa memuat hal-hal dari
karyawan, perusahaan pun dapat mengkomunikasikan hal-hal penting.
Seperti informasi mengenal  kebijakan perusahaan, peristiwva yang
berkaitan dengan perusahaan, pemuatan berita keluarga karyawan, dan
lain-lain.

Griswold mengatakan, “Mencapai karyawan yang mempunyai
kegairahan kerja adalah tujuan internal public relation.” (Griswold
dalam Abdurrachman 2001:34 )

Berdasarkan tujuan internal public relation di atas, maka tugas
yang harus dilakukan oleh seorang praktisi PR adalah sebagai berikut:

“Menyelengarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan
informatif. la harus mengadakan analisa tentang policy kepegawaian
(personnel policy), termasuk gaji/upah, honorarium, dan kesejahteraan
karyawan lainnya; menganalisa apa yang telah dilaksanakan di dalam
internal public relation; mengadakan survel tentang “attitudes” para
karyawan terhadap instansinya, kebijakan instansi itu dan kegiatan-
kegiatannya.” (Abdurrachman 2001:35 )

Jadi, tugas seorang praktisi PR untuk ruang lingkup internal

adalah menciptakan iklim komunikasi yang bersifat persuasif dan
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informatif, menganalisis masalah kepegawaian, dan tanggapan atau
perilaku karyawan terhadap kebijakan dan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan.

External Public Relation

Hubungan dengan publik diluar perusahaan merupakan keharusan
yang mutlak. Karena perusahaan tidak mungkin berdiri sendiri tanpa
bekerja sama dengan perusahaan yang lain. Karena itu perusahaan harus
menciptakan hubungan yang harmonis dengan publik-publik khususnya
dan masyarakat umumnya.

Salah satunya dengan melakukan komunikasi dengan publik
ekstern secara informatif dan persuasif. Informasi yang disampaikan
hendaknya jujur, teliti dan sempurna berdasarkan fakta yang sebenarnya.
Secara persuasif, komunikasi dapat dilakukan atas dasar membangkitkan
perhatian komunikan (publik) sehinggatimbul rasatertarik.

Masalah yang perlu dipecahkan dalam kegiatan external public
relation meliputi bagaimana memperluas pasar bagi produksinya,
memperkenalkan  produksinya kepada masyarakat, mendapatkan
penghargaan dan penerimaan dari publik maupun masyarakat, memelihara
hubungan baik dengan pemerintah, mengetahui sikap dan pendapat publik
terhadap perusahaan, memelihara hubungan baik dengan pers dan para

opinion leader, memelihara hubungan baik dengan publik dan para
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pemasok yang berhubungan dengan operasional perusahaan dan mencapai
rasa simpatik dan kepercayaan dari publik dalam masyarakat.

Tindakan-tindakan yang harus dilakukan external public relations seperti

Menganalisa dan menilai sikap dan opini publik yang menanggapi
kebijaksanaan pimpinan perusahaan dalam menggerakkan pegawainya
dan menerapkan metodenya

Mengadakan koreksi dan saran kepada pimpinan perusahaan, terutama
kegiatan yang mendapat sorotan atau kritikan publik

Mempersiapkan bahan-bahan penerangan dan penjelasan yang jujur dan
objektif agar publik tetap memperoleh kejelasan tentang segala aktivitas
dan perkembangan perusahaan

Ikut membantu pimpinan dalam hal menyusun atau memperbaiki formasi
staf ke arah yang efektif

Mengadakan penyelidikan atau penelitian tentang kebutuhan, kepentingan
dan selera publik akan barang-barang yang dihasilkan perusahaan.

Oemi Abdurrachman menyebutkan, “salah satu tujuan external
public relation adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang
di luar badan/instansi hingga terbentuklah opini publik yang favorable
terhadap badan itu.” ( Abdurrachman 2001:38 )

Adapun tugas external public relation, yaitu:
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Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan, terhadap para
pegawai, dan metode yang digunakan.

Memberi advice (nasehat) dan counsel pada pimpinan tentang segala
sesuatu yang ada hubungannya dengan public relation mengenai
perbaikan-perbaikan, kegiatan-kegiatan, dan lain-lain.

Memberikan penerangan-penerangan yang objektif, agar publik tetap
informed tentang segal a aktivitas dan perkembangan perusahaan.
Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu.

Strategi Public Relation

Perusahaan menggunakan metode hubungan masyarakat (public
realation) untuk menyampaikan pesan dan mencipta sikap, citra dan opini
yang benar. Hubungan masyarakat (humas) merupakan salah satu alat
promosi / komunikasi yang penting. Selamaini, humas tidak lebih

dari alat promosi / komunikasi yang paling sedikit digunakan, tetapi alat
ini memiliki potensi besar untuk membangun kesadaran dan frekuensi di
pasar, untuk memperkuat kembali posisi produk, dan untuk memper-
tahankan produk.

Banyak perusahaan menggunakan humas pemasaran (marketing public
realation) untuk melakukan promosi perusahaan atau produk dan
membuat citra perusahaan dan produk. Humas pemasaran mempunyai
peran antaralain:

a. Membantu dalam meluncurkan produk baru
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b. Membantu dalam melakukan penempatan posisi kembali produk yang
sudah dewasa.

c. Membangun minat dalam sebuah kategori produk, misalnya Maspion
mengajak untuk membeli produk buatan Indonesia.

d. Mempengaruhi kelompok target yang spesifik.

e. Membangun citra perusahaan sehingga mendukung produknya.

Karakteristik Public Relations:

Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang

berlangsung dua arah secaratimbal balik.

Humas merupakan sarana penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan

oleh manajemen dari suatu organisasi.

Publik menjadi sasaran kegiatan humas adalah publik internal dan publik

eksternal .

Operasionalisas humas dalah membina hubungan yang harmonis antara

organisasi dengan publik dan mencegahnya terjadinya rintangan

psikologis baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak

publik.

Metode hubungan masyarakat dan publisitas yang utama ialah
publikasi, kegiatan penting, sponsor kegiatan, berita, acara, kegiatan
pelayanan masyarakat, media identitas perusahaan, hubungan karyawan,
penempatan produk pada program acara televisi atau film dan pelayanan

informasi  telepon maupun internet.
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2.4.6 Analisis Tentang Humas Pemerintah

Humas Pemerintah Provins pada hakekatnya sama saja dengan
Humas Pemerintah Pusat dalam hal pengorganisasian dan mekanisme
kerja. Bedanya hanya dalam ruang lingkupnya sgja. Bagi Indonesia
sebagai negara besar dan jumlah penduduknya yang begitu banyak yang
terdiri atas berbagai suku bangsa dan norma kehidupan dan kebudayaan
yang berbeda, hampir sama dengan komposisi penduduk Provinsi yang
memiliki keanekaragaman yang serupa. Namun, diantara Negara dan
Provins ataupun Kabupaten dan Kota, tentu memiliki beberapa ciri-ciri
tambahan yang lebih khusus atau spesifik. Yang terpenting ialah
terlaksananya fungsi dan tercapainya tujuan Humas di masing-masing
Instansi Pemerintah.

Menurut Sam Black, ada empat tujuan utama Humas Pemerintah
Proving, yaitu :

a. To keep citizens of the councils policy and is day-bayday activities
(memelihara penduduk agar mengetahui secara jelas kebijakan lembaga
beserta kegiatan sehari-hari)

b. To give opportunity of expressing news on important new projects before
final desicions are taken by to council ( memberikan kesempatan kepada
mereka untuk menyatakan pandangannya mengenai obyek baru yang

penting sebelum lembaga mengambil keputusan)
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c. To enlighten citizens on the way in which the system of local government
works and to inform them of their right and responsibilities (memberikan
penerangan kepada penduduk mengenal cara pelaksanaan sistem
Pemerintah Provinsi dan mengenai hak-hak dan tanggung jawab mereka)

d. To promote the sense of civic pride (mengembangkan rasa bangga
sebagai warga negara).

Pada prinsipnya fungss Humas secara structural dalam
organisasi merupakan bagian intergral yang tidak dapat dipisahkan dari
suatu kelembagaan atau organisasi, dan sekaligus terkait langsung dengan
fungsi top manajemen, oleh karena itu kehadiran peranan Humas dalam
system manajemen suatu lembaga sudah selayaknya secara optimal.

Fungsi kehumasan itu diharapkan berhasil bila berada di bawah
pimpinan tertinggi (pengambil keputusan) pada organisasi / instansi
bersangkutan. Sesuai dengan definisi kerja Humas oleh Dr. Rex Harlow,
dari San Francisco yang berbunyi:

“Hubungan masyarakat merupakan komunikas dua arah antara
organisasi dengan public secara timbal balik dalam rangka mendukung
fungs dan tujuan mangemen dengan meningkatkan pembinaan
kerjasama serta pemenuhan kepentingan bersama «

Secara operatif, maka Humas merupakan fungsi khusus
mangjemen (Specialized Management Function) yaitu membantu

memelihara aturan bermain bersama melaui sauran komunikasi ke
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dalam dan ke luar, agar tercapai saling pengertian atau kerjasama antar
organisasi dan publiknya, termasuk mengidentifikasikan, dalam
menanggapi opini public yang sesuai atau tidak dengan kebijaksanaan
yang dilaksanakan oleh lembaga / organisasi bersangkutan, serta
membantu fungsi mangjemen dalam mengantisipasi, memonitor, dan
memanfaatkan berbagai kesempatan, serta tantangan yang terjadi di
dalam masyarakat (publiknya).

Sesungguhnya fungsi kehumasan itu dapat bertindak sebagai
pemberitahuan adanya tanda bahaya (Early Warning Sytem) untuk
mendukung atau membantu pihak mangemen organisasi dalam hal
berjaga-jaga untuk menghadapi kemungkinan buruk yang bisa terjadi
terhadap organisasi, yaitu mulai dari timbulnya isu berita negatif
(negative news) diberbagai media massa, meluasnya tentang isu negatif
yang kurang menguntungkan yang beredar terhadap nama baik instansi
yang sedang bermasalah, dan hingga penurunan citra (Lost of Image)
yang dapat menimbulkan berbagai resiko yang menyangkut krisis
kepercayaan dan kontroversial, maupun krisis manajemen.

Untuk mengatasi permasalahan seperti demikian, Humas harus
menjalankan fungsinya demi kepentingan menjaga nama baik dan citra
organisasi / instansi agar tetap dalam posisi yang menguntungkan, yakni

salah satunya melalui cara-cara edukatif dan informative serta persuasive.
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Adapun cirri-ciri dari pesan yang persuasive adalah sebagai
berikut :

a. Informasi atau pesan yang disampaikan harus berdasarkan pada
kebutuhan atau kepentingan khalayak sebagai sasarannya

b. Humas sebagai komunikator sekaligus mediator berupaya membentuk
sikap, dan pendapat positif yang didapat dari masyarakat melalui
ransangan atau stimuli

c. Mendorong public untuk berperan serta dalam aktivitas instansi atau
organisasi, agar tercipta perubahan sikap dan penilaian

d. Perubahan sikap dan penilaian dari pihak public dapat terjadi, jika
pembinaan dan pengembangan terus-menerus dilakukan, agar peran
serta tersebut dapat terpelihara dengan baik.

Jadi disamping itu dalam menjalankan fungsi Humas tersebut
diperlukan 4 tuntutan berdasarkan kemampuan dari pegabat Humas,
yakni:

a. Memiliki kemampuan mengamati dan menganalisis suatu persoalan
berdasarkan fakta di lapangan, perencanaan kerja, berkomunikasi dan
hingga mengevaluasi suatu problematic yang dihadapinya

b. Kemampuan untuk menarik perhatian, melalui berbagai kegiatan
publikasi yang kreatif, inovatif, dinamis dan menarik bagi

publiknyasebagai target sasarannya



74

c. Kemampuan untuk mempengaruhi pendapat umum, melalui kekuatan
public relations dalam merekayasa pandangan yang searah dengan
kebijakan organisasi / instansi yang diwakilinyaitu dalam posisi saling
menguntungkan.

d. Kemampuan Humas membangun suasana saling percaya, tolerang,
saling menghargai, good will, dan lain sebagainya dengan berbagai

piahak, baik public internal maupun eksternal.

25 Analisa Mengenai Aktivitas Kerja Humas Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provins Kalimantan Barat
Posisi Humas di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi belum state of
beying, karena Dinas ini tidak memiliki Divisi Humas dan tugas-tugas yang
seharusnya di kendalikan oleh seorang humas berada di bawah diviss PMKT
sendiri dalam mengeluarkan data atau pun memberikan data serta pelayanan
kepada Masyarakat. PMKT ini yang mengatur kegiatan yang berhubungan
dengan pihak internal maupun pihak eksternal.
PMKT merupakan sebuah divisi yang berfungsi melaksanakan
kegiatan pengadaan, pelayanan, hubungan masyarakat, dalam upaya
meningkatkan citra dan keinginan masyarakat ke arah kinerja terbaik untuk

mencapai target yang ditetapkan Dinas.
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Tugas dan tanggung jawab Bidang (PMKT) Pembinaan Masyarakat dan
Kawasan Transmigrasi
Tugas pokok dan fungsi Bidang PMKT Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat berdasarkan Peraturan Gubernur
Kalimantan Barat Nomor 45 Tahun 2008 tentang tugas Pokok Fungsi dan
Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat
adalah :
1. Tugas Pokok
Penyigpan bahan dan perumusan kebijakan teknis di bidang
pembinaan social budaya dan sumber daya manusia, pembinaan usaha
ekonomi dan investass serta sarana, prasarana dan informasi
ketransmigrasian.

2. Fungs

Penyusunan program kerja di bidang Pembinaan Masyarakat dan

Kawasan Transmigras

Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang Pembinaan Sosial

Budaya dan Sumber Daya Manusia

Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang Pembinaan usaha

Ekonomi dan Investasi

Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang Sarana |,

Prasarana dan Informasi Ketransmigrasian
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Pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungs di bidang
Pembinaan Masyarakat kawasan Transmigrasi

Pengkoordinasian dan fasilitas terhadap pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi dibidang pembinaan masyarakat dan kawasan Transmigrasi
Penyelenggaraan kegiatan di bidang pembinaan masyarakat dan
kawasan Transmigrasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku

Pembinaan dan pengawasan dibidang pembinaan masyarakat dan
kawasan Transmigrasi pada kabupaten dan kota

Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas berkenaan
dengan tugas pokok dan fungsi dibidang pembinaan masyarakat dan
kawasan Transmigras

Pelaksanaan monitoring evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan
tugas dan fungs dibidang pembinaan masyarakat dan kawasan
Transmigrasi

Pelaksanaan tugas lain dibidang pembinaan masyarakat dan kawasan

Transmigrasi yang di serahkan oleh Kepala Dinas
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2.6 Analisa Pelayanan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrs Kepada
Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan

Ketika penulis memilih melakukan Praktek Kerja Lapangan di Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, penulis diterima dengan sangat baik oleh
pihak kantor. Di hari pertama memulai kegiatan, suasana kekeluargaan sangat
terasa. Pihak perusahaan sangat terbuka dan selalu memberikan pengarahan
dan pengetahuan mengenai segala kegiatan dan pekerjaan yang harus
dilakukan oleh orang-orang yang berkecimpung di bidang PMKT

Adapun kegiatan internal yang penulis lakukan selama PKL yaitu
membaca tata tertib serta sgjarah tentang kantor dan bidang,penulis juga
melakukan berbagai hal,dari menyusun surat, membuat surat,serta membuat
laporan jamsostek tahunan.

Keseluruhan aktivitas yang telah dilakukan mahasiswa berjaan
dengan baik dan lancar terutama dengan adanya kerjasama dari berbagai
pihak. Mahasiswa benar-benar diberi kesempatan untuk mempraktekan ilmu
yang telah dipelgari selama kuliah walaupun masih membutuhkan bimbingan
tapi itu sudah menjadi tolak ukur mahasiswa untuk kemajuan diri sendiri.

Dari keseluruhan semua aktivitas atau kegiatan yag dilakukan selama
melakukan praktek kerja, menurut penulis sudah cukup mencerminkan cara
kerja pihak perusahaan dalam setiap bidang. Selain itu selama PKL penulis

mendapatkan berbagai pengalaman dan pengetahuan yang sangat berharga.



